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Lokasi Site ANALISIS MAKRO
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Kota Semarang memiliki garis pantai yang terus memanjang hingga sekarang sepanjang 36,6 km. GSB : 17 meter dari as jalan . L”‘ 4

Perubahan ini akibat abrasi dan akresi, serta diperparah oleh kerusakan hutan mangrove yang terus RTH :20% ' \; -

menurun dari tahun ke tahun. Seperti tercatat antara 2017 hingga 2022 terjadi penurunan luas hutan "f“\“ T

mangrove sebesar 83,488 hektar (Kusuma et al., 2023). Penurunan ini disebabkan oleh alih fungsi lahan

menjadi kawasan terbangun, serta pencemaran akibat aktivitas manusia, yang berdampak pada kualitas

lingkungan, hasil tangkapan nelayan, dan tambak. Padahal, hutan mangrove memiliki peran penting tidak

GUBAHAN MASSA MATERIAL

hanya secara ekologis sebagai pelindung alami pantai dan habitat biota laut, tetapi juga secara ekonomi
melalui hasil sumber daya alam, produk olahan, serta potensi edukasi dan wisata. Namun, kurangnya
pemahaman masyarakat terhadap pentingnya mangrove dan minimnya regenerasi kelompok pengelola
menyebabkan potensi ini belum dimanfaatkan secara optimal. Melihat potensi dan permasalahan tersebut,
pengembangan ekowisata mangrove menjadi salah satu solusi untuk mengedukasi wisatawan dan
masyarakat sekitar terkait pentingnya pelestarian mangrove. Solusi ini juga sejalan dengan minat
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